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λ: faktor modifikasi yang merefleksikan properti mekanis tereduksi dari beton 
ringan, semuanya relatif terhadap beton normal dengan kuat tekan yang sama 

Lx: panjang bentang x 

Ly: panjang bentang y 

Mx: momen pada bentang x 

My: momen pada bentang y 

𝛼 : nilai rata – rata 𝛼 , untuk semua balok pada tepi panel 

𝛼 : rasio kekakuan lentur penampang balok terhadap kekakuan lentur lebar pelat 
yang dibatasi secara lateral oleh garis pusat panel yang di sebelahnya pada setiap 
sisi balok 

𝑓 : kekuatan leleh tulangan yang disyaratkan 

ℎ: ketebalan minimum pelat tanpa balok 

𝛽: bentang bersih untuk pelat dua arah 

ℓ: panjang bentang slab satu arah 

𝛽 : rasio kekakuan torsi penampang balok tepi terhadap kekakuan lentur pelat 

dengan lebar sama dengan panjang bentang balok 

𝐸 : modulus elastisitas beton balok 

𝐶: konstanta penampang untuk menentukan properti torsi slab dan balok 

𝐸 : modulus elastisitas beton slab 

ℓ𝑑ℎ :panjang penyaluran tarik batang tulangan ulir atau kawat ulir dengan kait 

standar yang dikur dari penampang kritis ujung luar kait  

ℓ𝑑: panjang penyaluran tarik batangan ulir, kawat ulir, tulangan kawat las polos 

dan ulir 
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ℓ𝑡 : bentang komponen struktur akibat uji beban yang nilainya diambil sebagai 

bentang yang lebih pendek untuk sistem pelat dua arah  

ℓ𝑠: panjang penyaluran tulangan sambungan menerus. 

𝐼 : momen inersia penampang bruto slab terhadap sumbu pusat yang ditentukan 

untuk menghitung 𝛼  dan 𝛽


